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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada siswa kelas IV SD 

Negeri 091254 Batu Onom. Latar belakang penelitian ini adalah 

rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh model 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung berpusat pada 

guru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain pre-experimental model One Group Pretest-Posttest Design. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 

24 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan 

posttest) yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata 

pretest sebelum perlakuan adalah 44,79, sedangkan nilai rata-rata 

posttest setelah penerapan model Snowball Throwing meningkat 

menjadi 87,70. Analisis data menggunakan uji N-Gain 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 0,76 yang termasuk dalam 

kategori "tinggi". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. 
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 This study aims to determine the effect of applying the Snowball 

Throwing learning model on students’ learning outcomes in 

Science and Social Studies (IPAS) among fourth-grade students at 

SD Negeri 091254 Batu Onom. The background of this research is 

the low student achievement, which is caused by the use of less 

varied, teacher-centered learning models. The research method 

employed was quantitative with a pre-experimental design, 

specifically the One Group Pretest-Posttest Design. The sample 

consisted of all fourth-grade students, totaling 24 individuals. Data 

were collected through tests (pretest and posttest) consisting of 20 

multiple-choice questions that had been tested for validity and 

reliability. The results showed a significant improvement in 

students’ learning outcomes. The average pretest score before 

treatment was 44.79, while the average posttest score after 

applying the Snowball Throwing model increased to 87.70. Data 

analysis using the N-Gain test produced an average score of 0.76, 

which falls into the "high" category. Therefore, it can be concluded 

that the Snowball Throwing learning model has a positive and 
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significant effect on improving students’ IPAS learning outcomes. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang dilakukan secara sengaja oleh setiap individu untuk 

mendapatkan suatu hasil yang diinginkan atau sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang dan kelompok dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Wulansari (2021) 

menyatakan bahwa pendidikan memegang peran penting dalam mencerminkan karakter 

bangsa jalur pendidikan dapat ditempuh melalui pendidikan formal dan pembelajaran formal. 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselengarakan di sekolah. Pembelajaran formal 

memiliki peran penting dalam memaksimalkan kualitas penting dalam memaksimalkan 

kualitas pendidikan. Mutu pengajaran tidak lepas dari proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan. Kegiatan pendidikan dapat berupa bimbingan, pengajaran, atau latihan. 

Pendidikan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan 

nasional (SISDIKNAS) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 terdapat 

tujuan pendidikan nasional yakni agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah satu bagian terpenting dalam 

pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dalam pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan pembelajaran. kurikulum mencakup seluruh pengalaman belajar yang dirancang 

dandilaksanakan oleh sekolah untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dilakukan dalam kehidupan. Dalam proses pembelajaran 

terdapat permasalahan tentang bagaimana menciptakan lingkungan pembelajaran yang ideal, 

memilih alat pembelajaran, membuat rencana pembelajaran untuk siswa, menilai hasil belajar, 

dan menemukan kesulitan belajar. Neti dan Amini (2020) menyatakan proses pembelajaran 

merupakan tindakan yang sangat penting untuk pengembangan keterampilan peserta didik, 

pelaksanaan pembelajaran saat ini lebih banyak dilakukan secara tradisional dimana semua 

peserta didik dianggap sama dalam segala hal baik kemampuan gaya belajar, pemahaman dan 

motivasi belajar. Pendidik (guru) sangat penting sebagai fasilitator dalam belajar untuk 

mengarahkan dan membangun potensi siswa diberbagai bidang pengatahuan, keterampilan, 

nilai. Sehubungan dengan hal ini, sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk membantu 

siswa berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar. Sekolah harus memiliki rencana untuk 

menangani berbagai kesulitan belajar siswa sehingga memenuhi hasil belajar yang 

diharapkan. Hasil belajar adalah hasil yang siswa capai setelah melalui proses pembelajaran 

Adapun Menurut Hutapea (2019) berpendapat hasil belajar ialah kemampuan yang diperoleh 

oleh siswa setelah menerima pengalaman pembelajaran dari guru atau pendidik. Beberapa 

pengalaman yang diterima siswa mencakup ranah afektif, kognitif serta psikomotorik. 

Sedangkan menurut Nugraha (Mega & Timoteus 2020:5) hasil belajar adalah kemampuan 

siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan kompetensi atau 

kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar. 

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh masih banyak siswa yang mengalami 

rendahnya belajar pada mata pelajaran IPA. (Novikasari, 2009; Suwardana, 2018) 
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mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu mata pelajaran yang 

dapat melatih dan memberikan kesempatan berpikir kritis, objektif kepada siswa. Disekolah 

dasar hendaknya membuka kesempatan untuk mengambangkan rasa ingin tau dan membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan bertanya dan cara berpikir ilmiah. Pembelajaran IPA 

hendaknya berfokus diajukan untuk mendorong minat dan pengembangan siswa sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi. Sehingga siswa mampu mengembangkan pembelajaran 

IPA di kelas dan aktif dalam interaksi antara guru dan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran di SD Negeri 091254 Batu 

Onom, peneliti menemukan beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Penyebab 

rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas IV terlihat bahwa dalam pembelajaran masih berpusat 

pada guru dan menggunakan metode ceramah & diskusi. Selain dari itu guru kurang 

memvariasikan model yang digunakan dalam menyampaikan materi, sehingga siswa kurang 

termotivasi untuk belajar dan siswa kurang menguasai materi yang diajarkan. Hal ini, 

membuat siswa menjadi bosan dalam belajar, sering bermain-main dengan teman 

sebangkunya atau mencari kesibukan lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran.  Untuk 

mengatasi masalah dalam menumbuhkan minat dan keaktifan belajar siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

lebih aktif. Guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang beragam serta mampu 

memotivasi siswa, sehingga hasil belajar dapat sesuai dengan yang diharapkan. Model 

Pembelajaran merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Upaya meningkatkan mutu pendidikan dapat 

dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran secara berkesinambungan. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, peneliti akan menerapkan model pembelajaran Snowball 

Throwing. Snowball Throwing adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif, model 

pembelajaran ini menggali potensi kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampilan 

dalam membuat atau menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permainan imajinatif 

membentuk dan melempar bola salju (Amin & Sumendap, 2022 : 529). Berdasarkan uraian di 

atas peneliti memandang pentingnya penggunaan Model Snowball Throwing dalam kegiatan 

belajar. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa pada Kelas IV 

SD Negeri 091254 Batu Onom ”. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

Kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang 

sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitian. Menurut (Sugiyono,2020) metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dari penelitian ini peneliti akan menggunkaan metode tertulis dengan instrumen 

soal tes, soal tes yang akan diberikan berupa 25 soal pilihan ganda. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi ialah melakukan sebuah pengamatan terhadap objek penelitian untuk melihat 
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kegiatan apa saja yang dilakukan oleh objek penelitian Observası ini dilakukan agar 

peneliti mengetahui bagaimana kondisı pembelajaran yang terjadi di kelas tersebut 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan sesudah menggunakan model 

Snowball Throwing. 

2. Tes Awal (Pretest) 
Tes ini adalah langkah awal yang akan dilakukan untuk mengetahui sejuah mana 

pengetahuan dan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPA pada materi 

Wujud Zat sebelum menggunkan model Snowball Throwing diterapkan. 

3. Pemberian Perlakuan (Treatment) 

Dalam tahap ini peneliti menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing pada 

materi Perubahan Wujud Zat. 
4. Test Akhir (Posttest) 

Pemberlakuan tes akhir merupakan sebuah langkah akhir yang digunakan untuk dapat 

mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV pada materi IPA Perubahan Wujud Zat 

setelah menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 

5. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020), dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa 

yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental 

dari seseorang/instansi. Pada penelitian ini dokumentasi sangat dibutuhkan pada saat 

penelitian untuk mengumpulkan data- data berupa dokumen,gambar, dan sejenisnya 

untuk menguatkan penelitian 

Analisis data merupakan proses paling penting dalam penelitian karena berdasarkan analisis 

data, peneliti dapat menerjemahkan data mentah menjadi hasil penelitian sesuai kaidah-kaidah 

ilmiah. Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Dalam Teknik analisis data akan dilakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data hasil pretest dan posttest 

diolah untuk mendapatkan kesimpulan bagaimana pengaruh dari model pembelajaran 

Snownall Throwing terhadap hasil belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 091254 Batu Onom, tepatnya pada kelas IV. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (Pre-experimental) yang berdesain one group 

pretest posttest yang tepatnya di semester ganjil. Sampel yang digunakan merupakan kelas IV 

SD Negeri 091254 Batu Onom, Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 24 orang. Instrumen 

penelitian berbentuk tes pilihan berganda dengan jawaban empat opsi yang berjumlah 25 soal 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen soal diuji coba secara empiris kepada siswa 

di luar sampel penelitian.  Uji Instrumen dilakukan pada kelas  IV di UPTD SD Negeri 

122345 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 24 orang. Setelah 

instrumen diuji, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian. Pada awalnya, diberikan 

pretest kepada seluruh siswa sebagai alat ukur pemahaman awal siswa sebelum diberikannya 

treatment Setelah itu, diberlangsungkan pembelajaran IPAS pada materi “Macam-macam Zat 

“Pembelajaran divariasikan dengan pemberian treatment dengan menerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Setelah diberikannya treatment, diberikan posttest kepada 

seluruh siswa sebagai alat ukur permahaman akhir siswa setelah diberikannya treatment. Uji 

coba terhadap instrumen soal telah dilakukan di kelas IV di UPTD SD Negeri 122345 
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Pematangsiantar JL. Thamrin Kel. Pahlawan Kec.Siantar Timur Kota Pematangsiantar Tahun 

Ajaran 2025/2026. Uji Instrumen dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2025 Uji coba 

diberikan kepada 24 siswa untuk mengetahui kelayakan instrumen sebagai alat ukur dalam 

penelitian. Ujı validitas ını bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan 

Instrumen penelitian yang dikategorikan valid apabila nilaı taraf signifikan 5% atau 0,5 

dengan N=24. Dalam kriteria ini, jika rhitung > rtabel, maka tes soal tergolong valid, dan 

sebaliknya jika jika rhitung <rtabel, maka tes soal tergolong tidak valid dari N=24 yaitu sebesar 

0,404. Berdasarkan perhitungan diketahui nilai reliabilitas yang di dapat adalah 0.864 

selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai kriteria koefisien reliabilitas yaitu jika rentang 

nilai ≥ 0,21 maka data tersebut dinyatakan reliabel atau dapat digunakan sesuai standar 

penelitian, sebaliknya jika rentang nilai ≤ 0,20 maka data tersebut tidak reliabel atau tidak 

dapat digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 0.864 >0,21 maka soal pada instrumen 

tes ini sangat reliabel. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKTP ( kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu ≥ 65. Berdasarkan hasil pretest dan hasil posttest yang 

diberikan kepada 24 siswa, diketahui bahwa nilai prestes mendapat hasil  nilai mulai terendah 

dari 35 hingga tertinggi 60 dengan rata-rata pretest 44,79. Sedangkan hasil yang diperoleh 

posttest nilai tertinggi 95 dan terendah 85 dengan mendapat  rata-rata 87,70. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hampir semua siswa telah memiliki pemahaman yang baik terhadap 

materi yang sudah diajarkan menggunakan model snowball throwing. Setelah mengamati 

hasil N-Gain persen dari masing-masing siswa, langkah berikutnya adalah menghitung rata-

rata dari keseluruhan peserta berbantuan software SPSS 24 . Berdasarkan hasil analisis 
terdapat peningkatan pemahaman pada 5 dari 24 peserta didik yang termasuk dalam kategori 

“sedang”, serta 19 dari 24 peserta didik yang berada pada kategori „Tinggi”. Rata- rata skor 

N-Gain yang diperoleh adalah 0,76, sehingga tergolong dalam kategori “Tingi”. Hasil analisis 

data menggunakan N-Gain Percent menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 091254 Batu Onom mencapai 76,,04%. Kriteria interpretasi 

N- Gain dari nilai tersebut tergolong dalam kategori efektif. Persentase tersebut 

mencerminkan bahwa model pembelajaran snowball throwing memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 091254 Batu Onom Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 091254 Batu Onom pada tahun ajaran 2025/2026 

dengan jumlah sampel sebanyak 24 siswa. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 

pengaruh model snowball throwing terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD negeri 

091254 Batu Onom. Penelitian ini menggunakan desain penelitian one- group pretest- poster 

design. Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh model snowball throwing 

terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SD Negeri 091245 Batu Onom. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan uji instrumen soal di UPTD SD Negeri 

122345 sampel sebanyak 24 siswa di kelas IV dan diberikan 25 butir soal. Dari 25 soal 

tersebut terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid. 

Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 22-29 Agustus 2025 dengan 

memberikan materi yang diajarkan dalam bentuk modul yang berpusat pada bab 1 topik 3 

macam-macam zat. Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa adapun nilai rata-rata pretest yaitu 44,79. Setelah 

diketahui kemampuan awal siswa selanjutnya siswa diberikan pembelajaran dengan model 

snowball throwing pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, diberikan posttest 
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untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dilihat dari rata-rata posttest hasil belajar siswa itu 

87,70. Analisis data yang dilakukan sebelum perlakuan menghasilkan skor rata-rata 44,7. 

Dengan nilai berkisar antara 35 hingga 60. Skor posttest hasil belajar siswa berkisar dari yang 

tertinggi 90 hingga terendah 80, dengan rata-rata 87,7. Paradigma pembelajaran model 

snowball throwing ditemukan cukup berhasil dengan skor N- Gain rata-rata (0,76). Sebelum 

diterapkan model pembelajaran snowball throwing siswa kurang memperhatikan penjelasan 

guru saat menjelaskan materi pembelajaran hanya beberapa siswa yang terlihat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Banyak siswa yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, guru tidak melibatkan siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dan kurang memperhatikan siswa, siswa bosan saat belajar sehingga berdampak 

nilai hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Setelah penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam kelas proses pembelajaran lebih aktif dalam pembelajaran 

berlangsung. Dengan penerapan model snowball Throwing pembelajaran lebih aktif dan 

hampir seluruh siswa terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran menjadi menyenangkan 

karena siswa belajar sambil bermain. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif 

snowball throwing memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan karena siswa seperti bermain dilempar bola kertas kepada siswa lain, (2)siswa 

mendapat peningkatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi 

kesempatan untuk membuat soal dan diberikan kepada seseorang,(3) siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran, (4) pembelajaran lebih efektif, (5) ketiga aspek politik efektif dan 

psikomotor dapat tercapai. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 091254 Batu 

Onom dengan jumlah sampel 24 peserta didik kelas IV, hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa pada materi 

perubahan wujud zat di kelas IV SD Negeri 091254 Batu Onom. Hal ini terbukti dari 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa, dari 44,79 pada saat pretest menjadi 87,70 pada 

saat posttest. Perhitungan uji N-Gain juga menunjukkan skor 0,76, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berhasil menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta 

hasil belajar siswa. 
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